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ABSTRAK  
Penelitian memiliki tujuan utama yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi 
peningkatan mutu layanan akademik di Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pungrimaggalatung dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis digunakan meliputi reduksi data, data 
display dan verivication. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive 
sampling. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : (1) strategi yang 
digunakan yaitu dengan menentukan visi, misi dan tujuan kemudian menggunakan fungsi 
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. (2) 
Layanan akademik yang diberilakan oleh FKIP mulai dari pelayanan kurikulum, 
perkuliahan dan administrasi sudah cukup bagus dan perluh dipertahankan dan lebih 
bagus lagi ditingkatkan. (3) Adapun hambatan dalam peningkatan mutu layanan 
akademik yaitu masih terkait dengan sarana dan prasarana seperti kursi, wifi, lab 
masing-masing prodi, perpustakaan, LCD tiap ruangan dan barang habis pakai. (4) 
Adapun upaya yang dilakukan yaitu dengan mengajuan proposal sarana dan prasarana 
secara bertahap. 
Kata Kunci: strategi; mutu; layanan akademik 
 
ABSTRACT  
This study aims to determine how the strategy of improving the quality of academic 
services at the Faculty of Teacher Training and Education, University of 
Pungrimaggalatung using a qualitative approach. Data collection techniques used in this 
study are observation, interviews and documentation studies. The analysis technique used 
includes data reduction, data display and verification. The sampling technique used is 
purposive sampling. Based on the research results, it can be concluded that: (1) the strategy 
used is to determine the vision, mission and goals and then use management functions such 
as planning, organizing, implementing and evaluating. (2) The academic services provided 
by FKIP starting from curriculum, lectures and administration services are quite good and 
need to be maintained and even better improved.(3) The obstacles in improving the quality 
of academic services are still related to facilities  and infrastructure such as chairs, wifi, 
labs for each study program, library, LCD in each room and consumables. (4) The efforts 
made are by submitting proposals for facilities and infrastructure in stages. 
Keywords: strategy; quality; academic service 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 
pasal 1 butir 18 menyebutkan bahwa “Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah 
satuan standar yang meliputi standar nasional pendidikan, ditambah dengan 
standar penelitian, dan standar pengabdian masyarakat". Perguruan tinggi 
merupakan salah satu bagian dari sistem pendidikan nasional yang tertinggi dan 
bergerak pada bidang penyediaan jasa pendidikan yang harus sanggup merespon 
transformasi lingkungan karena meningkatnya pengetahuan masyarakat selaku 
pelanggan yang ditunjukkan dengan transformasi sikap yang semakin kritis, 
meningkatnya kompetisi, tuntutan dunia kerja yang semakin besar serta 
perubahan teknologi yang begitu cepat. 
Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan memperbaiki layanan 
akademik. Untuk mampu bertahan dan bersaing antara perguruan tinggi lainnya, 
pengelolaan berbasis mutu merupakan aspek penentu. Beberapa komponen 
menpengaruhi mutu suatu perguruan tinggi. Salah satunya yaitu mutu layanan 
akademik yang diberikan institusi kepada pelanggan. Sesuai yang di jelaskan 
dalam UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 
Pasal 6 yang menyebutkan salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan tinggi 
yaitu “pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan Pendidikan Tinggi”. 
Tinggkat daya saing suatu perguruan tinggi tidak lepas dari mutu layanan 
yang diberikan kepada konsumen. Layanan merupakan sebuah proses pemberian 
jasa dari pemberi layanan kepada pelanggan. Pelanggan pendidikan terbagi 
menjadi dua kelompok, yaitu pelanggan internal dan pelanggan eksternal. 
pelanggan internal meliputi para pendidik dan staf pendukung. Pelanggan 
eksterna adalah mahasiswa. 
Mutu layanan tidak dapat dinilai dari tanggapan produsen namun mesti 
beranjak dari tanggapan customer yakni kepuasan pelanggan. Kepuasan 
pelanggan merupakan gambaran dari layanan yang bermutu. Kotler (2000), 
kepuasan dari sisi konsumen dipandang baik apabila memenuhi apa yang mereka 
harapkan, sebaliknya pelayanan akan dipersepsikan buruk apabila tidak 
memenuhi apa yang mereka harapkan. Uraian tersebut memiliki arti bahwa 
pelanggan di perguruan tinggi akan memandang mutu layanan sebagai 
perbandingan antara persepsi mereka tentang apa yang mereka terima dengan 
apa yang mereka harapkan. Layanan akademik merupakan layanan kependidikan 
yang berkaitan langsung kepada pelanggan primer (mahasiswa) dari perguruan 
tinggi yang meliputi kurikulum, silabus, rancangan mutu perkuliahan, satuan 
materi sajian, penyajian materi, evaluasi, praktikum, dan pembimbingan. 
Tampubolon (2001), menyebutkan adanya 5 jenis pelayanaan mahasiswa, antara 
lain: (1) jasa kurukuler yang meliputi peraturan akademik, perkuliahan, 
kurikulum, bimbingan atau konsultasi akademik, praktikum, tugas akhir, 
evaluasi, termasuk atat bantu perkuliahan seperti perpustakaan, OHP, 
laboratorium dan lainnya; (2) jasa penelitian meliputi buku pedoman penelitian, 
lembaga pendidikan, pelaksanaan penelitian, publikasi hasil penelitian, seminar 
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masyarakat termasuk jenis ini adalah buku pedoman, pelaksanaan program, 
administrasi program dan publikasi hasil program; (4) jasa administrasi meliputi 
kebijakan strategis, administrasi kegiatan akademik(seperti kehadiran 
perkuliahan, penilaian, praktikum), registrasi, transkrip ijazah dan system 
informasi; (5) jasa ekstrakulikuler meliputi buku informasi atau panduan 
kegiatan ekstra kurikuler, pengelolaan program dan kegiatan kemahasiswaan, 
pengembangan minat, kesejahteraan, olah raga, kesehatan, serta alat dan sarana 
pendukungnya. 
Peningkatan mutu layanan pendidikan tinggi merupakan suatu 
keniscayaan   yang harus dijalankan oleh penyelenggara pendidikan tinggi, baik 
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. 
Mutu layanan pendidikan yang diberikan selama ini terasa masih kurang kepada 
pelanggan perguruan tinggi. Hal tersebut  dapat dibuktikan dari lemahnya daya 
saing lulusan perguruan tinggi Indonesia di kancah Internasional. Mahasiswa 
sebagai stakeholder utama perguruan tinggi sudah semestinya dapat 
memperoleh apa yang diinginkan. Agar mahasiswa memperoleh apa yang 
diharapkan, pihak perguruan tinggi harus dapat mensinergikan antara harapan 
mahasiswa dengan visi, misi dan tujuan organisasi. Sinergisitas harapan 
mahasiswa dan kepentingan perguruan tinggi akan tercapai apabila layanan 
akademik yang dilakukan mengedepankan aspek kualitas, fasilitas yang 
memadai, dan manajemen yang profesional. 
            Keberadaan fasilitas dalam bentuk prasarana dan sarana serta layanan 
administrasi akademik program studi berpengaruh terhadap peningkatan mutu 
layanan akademik. Moenir (2006), sarana adalah segala jenis peralatan yang yang 
berfungsi sebagai alat utama /alat langsung untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
prasarana merupakan seperangkat alat yang berfungsi secara tidak langsung 
untuk mencapai tujuan. Fasilitas perguruan tinggi yang dimaksud yaitu 
prasaranan dan sarana. Prasarana akademik di bagi menjadi dua yaitu prasarana 
bangunan yang meliputi lahan dan bangunan gedung baik untuk keperluan 
ruangan kuliah, ruangan kantor, ruangan dosen, ruangan seminar, ruangan rapat, 
ruangan laboratorium, ruang perpustakaan, ruang komputer, kegiatan 
mahasiswa, fasilitas umum dan kesejatraan seperti poliklinik, pusat pelayanan 
mahasiswa, kantin, tempa ibadah dan ruang genset dan prasarana umum seperti 
air, sintasi, drainase, listrik, jaringan telkomunikasi, gedung parkir, dan taman. 
Sarana akademik ada dua yaitu, sarana untuk melaksanakan proses pembelajaran 
sebagai kelengkapan diruang kelas misalnya papan tulit, OHP, LCD, microphone, 
multi media, bahan habis pakai dan peralatan laboratorium masing- masing 
program studi. 
            Keberadaan sarana dan prasarana mendorong timbulnya kebutuhan 
psikologis, yaitu keinginan dipandang dan diperlakukan orang lain sebagai 
pribadi yang mengarahkan dirinya sendiri, bukan diarahkan, dipaksa ataupun 
dimanipulasi oleh orang lain. Tingkat kematangan merupakan salah satu faktor 
yang mendorong mahasiswa memberikan persepsi terhadap sesuatu yang dapat 
mereka rasakan selama menjadi mahasiswa. Ada mahasiswa yang cukup senang  
dengan keadaan yang dirasakan selama menjadi mahasiswa baik dari sisi proses 
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Namun ada pula mahasiswa yang merasa kurang atau tidak puas terhadap proses 
pembelajaran, fasilitas kampus, lingkungan dan kehidupan kampus sehingga 
muncul ketidakpuasan dalam dirinya dan sebagai alasan untuk tidak semangat 
dalam melaksanakan perkuliahan. 
Mahasiswa dalam hal ini dapat dikatakan sebagai pelanggan perguruan 
tinggi yang mempunyai karakteristik relatif kompleks dan beragam, sehingga 
pelanggan tidak hanya tunggal (single) tetapi banyak pihak (multiple) dengan 
faktor atau kriteria kepuasan berbeda-beda. Salah satu pelanggan di perguruan 
tinggi, dalam hal ini mahasiswa, lebih cocok diidentikkan dengan istilah 
stakeholder karena menunjukkan adanya banyak pihak pelanggan dengan faktor 
kepuasan yang berbeda antara satu dengan yang lain. Jenis stakeholder perguruan 
tinggi yang lain diantaranya adalah pemakai lulusan (end user), masyarakat 
(social), serta dosen dan karyawan (employee). Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Arifah Alfiani (2016), tentang kepuasan mahasiswa terhadap 
pelayanan administrasi akademik di Subbag Pendidikan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang menunjukkan bahwa bahwa 
sebagian besar responden memberikan tanggapan dan penilaian harapan kualitas 
layanan yang baik (positif) pada indikator bukti fisik (tangible), daya tanggap 
(responsivness),dan jaminan (assurance). Indikator yang mendapat tanggapan 
yang kurang baik (negatif), terdiri dari kehandalan (reliability) dan empati 
(empathy).  
Pelayanan akademik merupakan salah satu komponen yang harus 
terpenuhi dalam pendidikan. Tjiptono (2003), kriteria penentuan kualitas jasa 
pelayanan yaitu: 1) bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, 
perlengkapan, pegawai dosen/karyawan, dan sarana komunikasi, 2) kehandalan 
(reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan 
segera dan memuaskan, 3) daya tanggap (responsivess) yaitu keinginan para staf 
untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap. 4) 
jaminan (assurance) mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya 
yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, resiko atau keraguan. 5) empati 
(emphaty) meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang 
baik, dan memahami kebutuhan para pelanggan. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung dapat dijelaskan berbagai 
permasalahan pelayanan akademik masih kurang memenuhi standar mutu 
pelayanan salah satu penyebabnya adalah sarana dan prasaranan yang belum 
memadai. Layanan akademik berupa layanan perkuliahan dan adminitrasi. 
Berkaitan dengan fungsinya yang selalu berhubungan dengan mahasiswa, maka 
layanan akademik dianggap merupakan salah satu pendukung terwujudnya 
pendidikan yang berkualitas. Perlu diingat bahwa orang yang paling menikmati 
kesuksesan sebuah   perguruan tinggi adalah mahasiswanya. Pendidikan Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung menyediakan jenis layanan 
akademik berupa semua yang berkaitan dengan perkuliahan (materi kuliah, 
bimbingan akademik, nilai, KRS, KHS, propoasl, skripsi, yudisium, dan urusan 
administrasi yang berkaitan dengan akademik mahasiswa. Realisasi pelaksanaan 
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Puangrimaggalatung masih terdapat kesenjangan antara harapan mahasiswa dan 
kondisi aslinya. Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan strategi peningkatan mutu layanan akademik di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Puanrimaggalatung.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif penelitian kualitatif   adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post postivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawananya 
eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive (Kepala bidang pelayanan 
jasa/administrasi) yang ada di FKIP Universitas Puangrimaggalatung dan 
snowball untuk mahasiswa dan dosen (Sugiyono, 2011).  
Untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diangkat oleh peneliti, 
maka diperlukan pengumpulan data yang benar-benar valid dan dapat dipercaya. 
Diperlukan teknik teknik pengumpulan data yang sesuai dengan jenis penelitian. 
Sugiyono (2013), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
penumpulan data. Sesuai dengan Jenis penelitian kualitatif maka ada beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 1) observasi, dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan observasi partisipan, dimana peneliti turun langsung di 
lapangan untuk mengumpulkan data penelitian dan mengamati setiap perilaku 
yang terjadi terhadap subjek yang diteliti. Data yang didapatkan selama observasi 
adalah perilaku, sikap, dan  pengetahuan, 2) wawncara, jenis wawancara yang 
yang digunakan adalah wawancara terstruktur, dengan menggunakan pedoman 
wawancara dimana peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan kepada informan, 
3) dokumentasi, tujuan digunakan teknik ini untuk memperoleh data secara jelas 
dan konkret tentang strategi peningkatan mutu layanan akademik di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Puangrimaggalatung. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode teknik analisis 
interaktif dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 334), yaitu: 
1) data reduction (reduksi data). Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 
rumit.untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, meneliti hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap tidak penting. 2) 
data display. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam hal ini peneliti menyajikan data 
dalam bentuk teks, untuk memperjelas hasil penelitian maka dapat dibantu 
dengan mencantumkan gambar dan dokumen, 3) conclusion 
drawing/verivication. Penarikan kesimpulan, dimana peneliti menafsirkan 
kategori-kategori sehingga menjadi sebuah kesimpulan yang menjawab 
pertanyaan penelitian. Penafsiran terhadap data dilakukan berdasarkan 
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permasalahan yang akan dicari jawabannya. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang 
digunakan untuk meningkatkan mutu layanan akademik di Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung. Hasil penelitian yang 
diperolah berdasarkan hasil wawancara bahwa strategi yang digunakan yaitu 
dengan melakukan percencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan melakukan 
evaluasi. 
Perencanaan Layanan Akademik 
Strategi yang dilakukan dalam peningkatan mutu layanan akademik yaitu 
dengan memberikan pelayanan kurikulum yang sesuai kebutuhan mahasiswa 
serta penyesuaian materi perkuliahan serta menyediakan sumber daya dosen 
yang berkualitas. Hal ini di lakukan supaya dapat memberikan layanan yang 
sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna. 
Proses Pengorganisasian Layanan Akademik  
Pengorganisasian dilakukan dengan menyusun program kerja 
berdasarkan prioritas dan sesuai kebutuhan yang diketahui melalui rapat kerja 
yang diadakan penempatan personil yang sesuai dengan bidangnya yang 
dianggap mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, dengan bantuan 
mahasiswa melalui penyabaran kuisioner terkait dengan kinerja dosen. Melalui 
pengisian kuisioner dapat diketahui hal-hal apa yang diperlukan untuk terus 
meningkatkan mutu perguruan tinggi dan pengorganisasian sesuai dengan 
bidang masing-masing untuk terus memberikan layanan yang terbaik. 
Pelaksanaan Layanan Akademik 
Setelah perencanaan dan penentuan program kerja maka selanjutnya 
melaksanakan pelaksnaan layanan akademik sesuai dengan bidang masing-
masing yang telah ditentukan. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 
terperinci, implementasinya biasanya dilakukan setalah perencanaan sudah 
dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan disa diartikan sebagai penerapan. 
Pelaksanaan  layanan akademik seperti perkuliahan, bimbingan akademik, 
administrasi dan lainnya dilakukan sesuai dengan arahan pimpinan. Pelaksanaan 
pemberilan layanan dalam proses perkuliahan yaitu dengan memberikan 
pedoman pembelajaran sesuai dengan kurikulum kepada dosen yang akan 
mengajar agar proses pembelajaran dapak maksimal dan sesuai dengan 
kebutuhan. 
Evaluasi Layanan Akademik 
Pelaksanaan monitoring terhadap program kerja sangat penting untuk 
mengetahui apakah berjalan sesuai dengan tujuan untuk mencapai sasaran. 
Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung dilakukan secara rutin dan 
berjenjang mulai dari Ketua Program Studi dan Sekertaris Program Studi, dengan 
membentuk tim pengawas.  
Adapun layanan yang diberikan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung adalah: 1) Pelayanan KRS dan KHS 
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minggu sebelum perkuliahan dan setelah perkuliahan maka akan dicocokkan 
nilai dari berita acara ke KHS. 2) layanan penyususnan jadwal kuliah, dalam 
perkuliahan penyususnan jadwal kuliah sangatlah penting, dimana jika jadwal 
kuliah tidak tersusun dengan rapi dan baik maka semuanya proses perkuliahan 
akan terlambat seperti jadwal kuliah yang bersamaan dengan mata kuliah yang 
lainnya. 3) layanan pembelajaran, dengan memberikan layanan pembelajaran 
yang terbaik dalam perkuliahan  dengan layanan mentranfer ilmu kepada 
mahasiswa dan harus dilakukan oleh orang yang benar-benar mengerti tentang 
bidang yang diajarkan. Selain itu, dosen memberikan layanan kepada mahasiswa 
seperti bimbingan akademik, pembelajaran sampai pada tahap evaluasi. 4) 
layanan administrasi yakni pelayanan yang berhubungan dengan tata persuratan. 
Dalam sebuah Universitas sangat dibutuhkan layanan administrasi dalam segala 
hal seperti informasi perkuliahan, persuratan, pengesahan dan banyak lainnya.  
Secara keseluruhan pelayanan akademik yang dilakukan di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Puangrimaggalatung adalah cukup baik namun 
masih terdapat Hambatan dalam peningkatan mutu layana akademik, tuntutan 
untuk memberikan layanan yang terbaik untuk mahasiswa tidaklah mudah, harus 
memiliki betul- betul strategi yang baik. Penunjang utaman seperti sarana dan 
prasarana sangat menunjang untuk meningkatkan mutu layanan akademik. 
Namun setelah melaksanakan observasi dan mengebron secara tidak langsung 
oleh beberapa mahasiswa maka ada beberapa hambatan seperti: 1) Belum 
maksimalnya prasarana berupa ruang perpustakaan yang memadai. Padahal jika 
Perpustakaan yang disediakan memadai sangat menunjang mahasiswa untuk 
mencari referensi untuk menamba wawasan terkhusus untuk mahasiswa yang 
semester akhir dalam penyusunan proposal dan skripsi, 2) Tidak tersedianya 
ruang genset, sehingga kadang mahasiswa yang ingin presentase dengan 
mengunakan LCD harus batal atau dialihkan ke manual ketika terjadi 
pemadaman listrik meskipun sekarang pembelajaran dilakukan dirumah, namun 
tetap perlu disediakan jika sewaktu- waktu pembelajaran offlen kembal normal, 
3) Tidak adanya fasilitas berupa Lab. Komputer untuk jurusan administrasi, 
padahal fasilitas tersebut sangat menunjang bagi jurusan administrasi, 4) Petugas 
pelayanan tidak selalu berada di loket layanan ketika dimintai layanan, sehingga 
ketika meminta pelayanan harus menghubungi terlebih dahulu karena petugas 
sedang mengerjakan pekerjaan lainnya, 5) Terkadang tidak ada informasi tertulis 
di papan informasi maupun di loket layanan mengenai program atau tata cara 
layanan yang baru, sehingga membingungkan, 6) Penunjang lainnya seperi 
jaringan wifi, proyektor, AC perpustakaan, kursi dan alat habis pakai. Namun 
sejauh ini pihak FKIP Universitas Puangrimaggalatung sudah melakukan upaya 
dengan mengajukan proposal kebutuhan sarana dan prasarana secara 
berkelanjutan ke Rektorat secara bertahap. 
Pembahasan 
  Peningkatan mutu layanan akademik akan sangat mempengaruhi suatu 
perguruan tinggi, dimana perguruan tinggi dituntut harus memberikan layanan 
yang sesuai dengan harapan stackholder dimana jika pemakai puas dalam hal ini 
mahasiswa, maka akan bemberikan dampak yang baik pada lingkungan  
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kebutuhan mahasiswa dalam proses perkuliahan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Taufiqurokhman (2008: 2), bahwa perencanaan adalah 
pemikiran hari depan, perencanaan berarti pengelolaan, pembuat keputusan, 
suatu prosedur yang formal untuk memperoleh hasil nyata, dalam berbagai 
bentuk keputusan menurut sistem yang terintegrasi.  
Selain perencanaan, juga dilakukan pengorganisasian layanan akademik 
dengan pembentukan unit kerja yang ditugaskan melaksanakan dan 
mengevaluasi. Layanan akademik mulai dari penyusunan kurikulum yang selalu 
diperbaharui. Kurikulum dalam perguruan tinggi merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara untuk 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
memcapai tujuan pergutuan tinggi. Pengorganisasian umumnya diartikan sebagai 
keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat tugas, tanggung jawab dan 
wewenang sedemikian rupa segingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai satuan kesatuan dalam rangka mencapai yang telah 
ditentukan, (Winardi, 2004). 
Layanan akademik lainnya seperti pengurusan KRS dan KHS juga sangat 
penting dimana KRS atau kartu rencana studi yang tujuannya sebagai rencana 
pengambilan mata kuliah erdasarkan jurusan yang telah dipilih, sedangkang KHS 
atau kartu hasil studi bertujuan menunjukkan nilau mata kuliah yang diperoleh 
pada semester sebelumnya. Pengisian KHS dilakukan oleh manajemen, dengan 
nilau yang diperoleh dari dosen. 
Layanan akademik yang tidak kalah pentingnya yaitu layanan 
administrasi. Hampir semua pelayanan diakukan di administrasi seperti 
pelayanan registrasi mahasiswa, pelayanan KRS, pelayanan cuti akademik, 
pelayanan seminar proposal, pelayanan ujian skripsi, pelayanan penerbitan 
ijazah, pelayanan wisuda pelayanan legalisir transip, pelayanan ijazah dan 
pelayanan beasiswa serta yang lainnya yang erhubungan dengan persuratan.  
Layanan pembelajaran adalah pelayanan yang diberikan oleh dosen 
kepada mahasiswa seperti pelayanan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Pembelajaran yang diberikan kepada mahasiswa harus sesuai dengan bidang 
atau keahliannya. Sebelum melakukan pembelajaran maka dosen melihat buku 
panduan dan menyesuaikan dengan kurikulum. Setelah itu membuat perangkat 
pembelajaran seperti silabus dan RPP. Silabus adalah rencana pembelajaran pada 
suatu kelompok mata atau tema tertentu yang mencangkup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber 
pembelajaran. Sedangkan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah pegangan 
seorang guru dalam mengajar di ruang kelas.  
Tuntutan untuk memberilan layanan yang terbaik untuk mahasiswa tidak 
lah mudah, harus memiliki betul-betul strategi yang baik. Penunjang utama 
seperti sarana dan prasarana sangat menunjang untuk meningkatkan mutu 
layanan akademik. Fasilitas pembelajaran yang perlu ditingkatkan lagi, seperti 
harapan mahasiswa bahwa hal-hal yang bisa ditingkatkan untuk memberikan 
layanan akademik yaitu media sosial sebagai sarana penyampaian informasi 
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yang tidak berfungsi dan pada program studi admnistrasi pendidikan tidak 
memiliki lab khusus komputer padahal itu sangat membantu, penyediaan 
proyektor, jaringan wifi, AC perpustakaan dan buku-bukunya perlu di tambahkan 
lagi, kursih dan lainnya.  
SIMPULAN 
Setelah menganalisa hasil penelitian, maka dapat diperoleh sebuah 
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang diangkat oleh peneliti 
bahwa strategi peningkatan mutu layanan akademik di Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung  yaitu melakukan perencanaan 
strategis seperti perumusan visi, misi dan tujuan serta sasaran Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Puangrimaggalatung. Salain itu juga 
menggunakan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian 
pelaksanaan dan evaluasi. 
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